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KITAB TENTANG KEPEMIMPINAN 


Bab: Para Khalifah dari Kaum Quraisy 
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1199“ Dari Abdul lah bin Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Permasalahan khilafah ini senantiasa akan tetap berada di 
kalangan Quraisy, selama masih ada dna golongan dalam kaum 
muslimin. ’ 1 {Muslim 6/3} 
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1200- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Umat manusia, dalam hal ini (kebajikan dan keburukan) 
mengikuti kaum Quraisy. Kemusliman mereka harus mengikut kepada 
kemusliman kaum Quraisy dan kekafiran mereka pun harus mengikut 
kepada kekafiran kaum Quraisy”' {Muslim 6/2} 


1 Dalam riwayat Bukhari dikatakan: "...selama masih ada dua golongan dari mereka (kaum 
muslimin)". Hadits ini berisi berita dengan arti perintah, seperti halnya hadits Nabi yang 
berbunyi. "Para pemimpin berasal dari kaum Quraisy " Hadits ini adalah hadits shafuh. Al 
Hafizh Ibnu Hajar berkata, “ini adalah hadits mutawatir. Maka, pendapat beberapa kelompok 
Islam yang menyatakan bahwa ini adalah hadits dhaif merupakan pendapat yang menandakan 
ketidaktahuan mereka terhadap sunnah. 
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1201- Dari Amir bin Sa’ad bin Abu Waqqash, dia berkata, “Saya pernah 
berkirim surat kepada Jabir bin Samurah melalui perantaraan budak 
saya bernama Nafi’ yang isinya meminta agar ia berkenan 
memberitahukan kepada saya apa yang telah ia dengar dari Rasulullah 
SAW” 

Tak lama kemudian, ia pun membalas surat saya yang isinya 
sebagai berikut, “Pada Jum’at sore, ketika Al Aslami menjalani hukuman 
rajam, saya pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘ Agama Islam 
ini akan tetap tegak berdiri hingga hari kiamat , manakala kalian 
dipimpin oleh dua belas khalifah yang semuanya berasal dari kaum 
Quraisy 

Selain itu saya juga pernah mendengar beliau bersabda, “ Pada 
suatu saat kelak , ada sekelompok kaum muslimin yang akan 
menaklukkan istana putih milik Kisra (Yazdajir) atau milik keluarga 
besar Yazdajir 

Saya juga pernah mendengar beliau bersabda, “Sesungguhnya pada 
saat ini banyak para pendusta . Oleh karena itu, hindarilah mereka /” 
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Saya juga mendengar beliau bersabda, “ Apabila salah seorang dari 
kalian berdiri kebaikan ; maka hendaknya ia memulai dengan dirinya dan 
ahli baitnya ” 

Dan saya juga pernah mendengar beliau bersabda, “Akulah orang 
pertama yang akan tiba di telaga (di surga)” {Muslim 6/4} 


Bab: Menunjuk Khalifah dan Membiarkannya (Sesuai Pilihan 

Rakyat) 
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1202- Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Saya pernah bertamu ke rumah 
Hafshah dan ia bertanya kepada saya, ‘Hai Abduilah, apakah kamu telah 
mengetahui bahwasanya ayahmu tidak menunjuk seorang khalifah?’ 

Saya langsung menjawab, ‘Ya saya telah mengetahuinya. Dan 
rasanya ia tidak akan mungkin melakukan hal itu/ 

Hafsah berkata, “fa (Umar bin Khaththab) melakukan hal itu/ 9 

Di hadapan Hafshah saya bersumpah untuk meyakinkannya bahwa 
sebenarnya saya sudah menyarankan hal itu kepadanya, tetapi ia hanya 
terdiam saja. Hingga akhirnya saya merasa bosan sendiri dan tidak ingin 
membicarakannya lagi kepadanya. 

Akan tetapi, saya merasa seakan-akan saya sedang memikul 
gunung di pundak kanan saya. Oleh karena itu, saya pun kembali 
menemuinya. Setelah itu, ia bertanya kepada saya tentang keadaan 
manusia dan saya pun menjawab seadanya. 

Lalu saya berkata kepadanya, “Bahwasanya saya pernah 
mendengar masyarakat sedang membicarakan tentang sesuatu dan saya 
bersumpah untuk menyampaikan berita ini kepada engkau. Menurut 
pandangan mereka selama ini, engkau adalah seorang khalifah yang tidak 
ingin menunjuk seorang khalifah atau pengganti. 

Seandainya engkau mempunyai seorang penggembala unta atau 
kambing. Kemudian, ia datang kepadamu dan meninggalkan hewan 
gembalanya, maka bukankah engkau melihat bahwa ia telah menyia- 
nyiakannya. Terlebih lagi, gembala yang akan engkau atur ini adalah 
manusia/’ 

Di luar dugaan, ternyata ia menyetujui pendapat saya. Sejenak ia 
menundukkan kepalanya dan setelah itu mengangkatnya kembali 
mengarah kepada saya seraya berkata, “Hai Abduilah, sesungguhnya 
Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung senantiasa akan memelihara 
agama-Nya. Sekiranya saat ini aku tidak menunjuk seorang khalifah, 
maka bukankah Rasulullah SAW sendiri sudah pernah melakukannya, 
dan sekiranya nanti aku akan menunjuk seorang khalifah penggantiku, 
maka bukankah hal itu pernah dilakukan oleh sahabat Abu Bakar Ash- 

Shiddiq” 

Abduilah bin Umar berkata, “Demi Allah, ketika ia menyinggung- 
nyinggung nama Rasulullah SAW dan Abu Bakar, maka pahamlah saya 
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bahwa ia memang bermaksud untuk tidak menunjuk seorang khalifah 
penggantinya ketak.” {Muslim 6/5} 


Bab: Perintah Untuk Memenuhi Pembaiatan Khalifah yang 
Pertama dibaiat dan Khalifah yang Selanjutnya 
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1203- Dari Abu Hazim, dia berkata, “Selama lima tahun saya telah 
berteman dan bergaul dengan Abu Hurairah RA. Hingga pada suatu 
ketika saya pernah mendengarnya bercerita kepada saya tentang suatu 
hadits dari Nabi Muhammad SAW yang berbunyi, ‘ Orang-orang Bani 
Israil itu selalu diatur oleh para nabi Allah . Setiap kali seorang nabi 
meninggal dunia „ maka ia akan digantikan oleh nabi yang lain . Tetapi , 
ketahuilah , bahwasanya tiada seorang nabi pun setelakku nanti. Namun , 
setelah itu akan hadir beberapa khalifah 7 Para sahabat bertanya, 
‘Lantas, apa yang akan engkau perintahkan kepada kami ya Rasulullah?' 

Rasulullah SAW menjawab, “Penuhilah pembai’atan khalifah yang 
pertama dan khalifah yang selanjutnya. Penuhilah hak-hak mereka. 
Sesungguhnya Allah akan meminta pertanggungan jawab terhadap 
kepemimpinan mereka P {Muslim 6/17} 
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1204- Dari Abdurahman bin Abdu Rabbii Ka’bah, dia berkata, “Pada 
suatu hari saya memasuki masjid (Masjidil Haram) dan di sana saya 
melihat Abdullah bin Amr bin Al Ash sedang duduk di bawah naungan 
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Ka’bah yang dikelilingi beberapa orang. Setelah itu, saya juga ikut 
bergabung dengan mereka. Saya duduk di sebelah Abdul lah bin Amr bin 
Al Ash yang kemudian mulai membuka pembicaraan, 'Suatu ketika, 
kami sedang berada dalam sebuah perjalanan bersama Rasulullah SAW. 
Lalu kami sempat beristirahat di suatu tempat, maka di antara kami ada 
yang masih tetap tinggal di dalam tenda dan ada pula yang sedang latihan 
memanah, serta ada yang tengah menggiring hewan ternaknya ke tanah 
lapang. 

Tiba-tiba, datang seorang muadzdzin Rasulullah SAW yang 
memberitahukan bahwasanya waktu shalat telah tiba. Lalu kami pun 
bergabung bersama Rasulullah SAW. 

Setelah itu beliau bersabda, “Sesungguhnya, tidak ada seorang nabi 
sebelumku kecuali ia merasa berkewajiban untuk menunjukkan umatnya 
kepada kebajikan dan memperingatkan mereka dari keburukan yang 
diberitahukannya kepada mereka. 

Sesungguhnya umatmu sekarang ini adalah umat yang sempurna 
(baik) pada permulaannya , tetapi penuh bencana dan hal-hal yang kamu 
ingkari pada akhirnya. Akan datang suatu fitnah yang membuat sebagian 
umat ini memperbudak sebagian yang lain. Dan akan datang pula suatu 
fitnah yang sempat membuat cemas seorang mukmin hingga ia akan 
mengatakan, ‘ Inilah masa kehancuranku \ kemudian fitnah itu berlalu, 
lalu fitnah itu datang kembali , maka orang mukmin itu pun berkata , 

1 Begini dan begitu . ' 

Oleh karena itu ; barang siapa di antara kalian yang ingin 
terhindar dari api neraka dan ingin dimasukkan ke dalam surga , maka 
hendaklah ia tetap beriman kepada Allah dan hari kiamat serta 
bergabung bersama orang-orcmg yang beriman. Barang siapa yang 
membui at seorang imam atau pemimpin, sedangkan ia telah 
menyetujuinya dengan sepenuh hati , maka hendaklah ia mentaatinya 
sekuat tenaga. Apabila datang seorang pemimpin lain yang hendak 
menyingkirkannya, maka pukullah tengkuk (benahlah) pemimpin 
tersebuti ” 

Kemudian saya dekati Abdullah bin Amr bin Al Ash seraya 
bertanya kepadanya, “Hai Abdullah, apakah kamu langsung mendengar 
sendiri hadits ini dari Rasulullah?” Dengan penuh antusias dan semangat 
ia menjawab, “Ya. Saya telah mendengarnya sendiri langsung dari 
Rasulullah dengan sepenuh hati.” 
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Saya bertanya lagi kepadanya, “Tetapi, Mua’wiyah keponakanmu 
ini memerintahkan kami untuk saling memakan harta kami dengan cara 
batil dan juga memerintahkan kami untuk saling membunuh diantara 
kami sendiri. Padahal, Allah Suhhanahu wa Ta’ala telah berfirman, "Hai 
orang-orang yang beriman , janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan cara yang batil , kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka di antaramu . Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu , sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu” 

Sejenak Abdul lah bin Amr bin Al Ash terdiam. Namun, beberapa 
saat kemudian ia berkata, “Taatlah kepadanya dalam masalah ketaatan 
kepada Allah dan ingkarlah kepadanya dalam kemaksiatan kepada 
Allah!” {Muslim 6/18} 


Bab: Apabila Ada Dua Orang Khalifah yang Dibai’at 
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1205. Dari Abu Said Al Khudri RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, 1 Apabila dilaksanakan pembai ’atan dua orang khalifah, maka 
bunuhlah salah seorang dari keduanya /”’ {Muslim 6/23} 


Bab: Setiap Orang dari Kalian adalah Pemimpin, dan setiap 
Kalian akan Bertanggung Jawab atas Apa yang Dipimpinnya 
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1206- Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi Muhammad SAW, beliau telah 
bersabda, “ Setiap orang dari kalian adalah pemimpin dan setiap kalian 
akan dimintai pertanggungan jawab terhadap apa yang di pimpinny a. 


Seorang raja adalah pemimpin bagi raky atnya dan ia akan 
dimintai pertanggungan jawab atas apa yang dipimpinnya . 


Seorang suami adalah pemimpin bagi anggota keluarganya dan ia 
akan dimintai pertanggungan jawab atas apa yang dipimpinnya. 


Seorang istri adalah pemimpin bagi rumah tangga suami dan 
anak-anaknya, dan ia akan dimintai pertanggungan jawab atas apa yang 
dipimpinnya . 

Seorang hamba sahaya adalah pemimpin bagi harta tuannya dan 
ia akan dimintai penanggungan jawab atas apa yang dipimpinnya. 

Ketahuilah bahwa setiap orang dari kalian adalah pemimpin dan 
setiap kalian akan dimintai pertanggungan jawab atas apa yang 
dipimpinnya. ” {Muslim 6/8} 


Bab: Larangan Mencari dan Memburu Pangkat/Kedudukan 
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1207- Dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
lelah bersabda, 4 Hai Abdurrahman , janganlah kamu meminta pangkat 
kedudukan f Apabila kamu diberi karena kamu memintanya , maka hal itu 
akan menjadi suatu beban yang berat bagi dirimu. Lain halnya apabila 
kamu diberi tanpa adanya permintaan darimu , maka kamu akan 
ditolong {Muslim 6/6} 
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1208- Dari Abu Dzar RA, sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Hai Abu Dzar , aku melihat bahw asanya kamu ini adalah orang yang 
lemah dan aku menyayangimu seperti aku menyayangi diriku . Oleh 
karena itu, janganlah kamu memimpin atas dua orang dan jangan pula 
kamu memegang amanat harta anak yatim. 9 ' {Muslim 6/7} 
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1209- Dari Abu Dzar RA, bahwasanya ia telah berkata, “Saya pernah 
bertanya kepada Rasulullah SAW, ‘Ya Rasulullah, mengapa engkau tidak 
memberikan tugas kepada saya?’ Sambil menepak pundak saya, beliau 
bersabda, “Hai Abu Dzar , sesungguhnya kamu ini adalah orang yang 
lemah , sedangkan tugas yang kamu minta itu merupakan sebuah amanat . 
Ketahuilah bahwasanya , pada hari kiamat kelak ; amanat tersebut 
merupakan sesuatu yang akan mendatangkan kenistaan dan penyesalan , 
kecuali bagi orang yang mengembannya dengan benar serta memenuhi 
segala kewajiban amanat yang telah dibebankan kepadanya {Muslim 
6/6} 
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Bab: Kami Tidak Akan Memberikan Tugas Kami Kepada Orang 

Yang Menginginkannya 
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1210- Dari Abu Burdah, dia berkata, “Abu Musa telah bercerita, ‘Pada 
suatu ketika saya menghadap Rasulullah SAW dengan ditemani dua 
orang lelaki dari keluarga Asy’arL Salah seorang di antara mereka berada 
di sebelah kanan saya dan yang seorang lagi berada di sebelah kiri saya. 
Keduanya datang untuk meminta tugas dari Rasulullah, sedangkan pada 
saat itu saya melihat beliau sedang bersiwak. 
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Tak lama kemudian, Rasulullah bertanya kepada saya, “Hai Abu 
Musa atau Abdullah bin Qais , bagaimanakah menurut pendapatmu 
mengenai hal ini?” 

Maka saya menjawab, “Demi Allah, yang telah mengutusmu 
dengan benar, sungguh saya tidak tahu apa yang ada dalam hati mereka 
berdua. Dan saya sendiri tidak menduga bahwa keduanya akan meminta 
tugas dari engkau ya Rasulullah.” 

Abu Musa berkata, “Ketika itu saya melihat seakan-akan siwak 
beliau yang sudah usang berada di bawah bibirnya.” Kemudian beliau 
bersabda, “ Ketahuilah bahwa sesungguhnya aku tidak akan memberikan 
tugas kepada orang yang justru menginginkannya . Sekarang pergilah 
kamu hai Abu Musa atau Abdullah bin QaisY ’ 

Akhirnya Rasulullah SAW menugaskan Abu Musa ke Yaman, dan 
tak berapa lama kemudian diutus Mu’adz bin Jabal. 

Begitu Mu’adz datang menemuinya, maka —sambil memberikan 
bantal kepadanya— Abu Musa berkata, “Silahkan duduk ya Mu’adz!” 

Ketika hendak duduk, Mu’adz bin Jabal melihat seorang lelaki 
yang terikat. Lalu Mu’adz bertanya, “Siapakah orang ini ya Abu Musa?” 

Abu Musa menjawab, “Dulu ia adalah orang Yahudi yang telah 
masuk Islam. Tetapi, setelah itu, ia kembali lagi kepada agamanya yang 
semula, yaitu Yahudi.” 

♦ 

Mendengar keterangan itu, Mu’adz bin Jabal berkata, “Saya tidak 
akan duduk sebelum orang ini dibunuh sesuai dengan ketentuan hukum 
Allah dan Rasul-Nya.” 

Sekali lagi Abu Musa mempersilahkan sahabatnya, Mu’adz bin 
Jabal, untuk duduk. Namun, Mu’adz tetap pada pendiriannya semula, 
yaitu, “Saya tidak akan duduk sebelum orang ini dibunuh sesuai dengan 
ketentuan hukum Allah dan Rasul-Nya.” 

Sampai tiga kafi. Abu Musa mempersilahkan Mu’adz untuk duduk, 
tetapi tetap saja ia menolak untuk memenuhi ajakannya. Akhirnya, Abu 
Musa memenuhi permintaan sahabatnya untuk membunuh orang Yahudi 
tersebut. 

Setelah itu, keduanya saling mengingatkan untuk melakukan shalat 
tahajud. Tetapi, Mu’adz bin Jabal berkata, “Kalau saya sendiri tetap tidur 
dan di samping itu saya juga akan melaksanakan shalat. Saya berharap 
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bahwa dalam tidur ini saya akan memperoleh ganjaran yang sama seperti 
saya melakukan shalat.” {Muslim 6/6} 


Bab: Apabila Seorang Pemimpin Memerintahkan untuk 
Bertakwa kepada Allah dan Berlaku Adil, maka Ia akan 
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1211- Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Muhammad S A W, beliau telah 
bersabda, “Sesungguhnya seorang pemimpin itu bagaikan perisai. 2 Ia 
akan dimusuhi dari belakang dan ditakuti (dari depan y Apabila ia 
memerintahkan kaumnya untuk bertakwa kepada Allah Yang Maha 
Agung lagi Maha Mulia dan berlaku adil , maka dari itu ia akan 
memperoleh pahala. Tetapi , apabila ia memerintahkan pada perbuatan 
yang lainnya , maka ia pasti akan menerima balasan sesuai perintahnya 
tersebuti ? {Muslim 6/17} 


Bab: Orang yang Diberi Jabatan dan Ia Mampu Berlaku Adil 
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2 Perisai itu adalah pelindung. Maksudnya adalah bahwa pemimpin (imam) itu adalah 
mempunyai posisi sebagai pelindung dan pengayom umat* ia melindungi kaum muslimin dari 
musuh-musuhnya dan mengayomi masyarakat dari kelaliman orang lain. 
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1212- Dari AbdulJah bin Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, * Sesungguhnya para pemimpin yang adil, di sisi Allah, akan 
berada di atas mimbar yang terbuat dari cahaya. Mereka akan berada di 
sebelah kanan Dzat Yang Maha Pemurah dan kedua tangannya juga 
berada di sebel ah kanan-Nya. Mereka itulah orang-orang yang berlaku 
adil terhadap ketentuan hukum , rakyat , dan terhadap kekuasaan yang 
dilimpahkan kepada mereka”' {Muslim 6/7} 


Bab: Orang yang Diberi Jabatan, kemudian Ia Membebankan 
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1213- Dari Abdurrahman bin Syumasah, dia berkata, “Saya pernah 
menemui Aisyah untuk menanyakan sesuatu kepadanya.” Kemudian ia 
-Aisyah binti Abu Bakar- bertanya kepada saya, “Siapakah kamu?” 

Saya menjawab, “Saya adalah seorang lelaki dari negeri Mesir.” 

Lalu ia bertanya lagi kepada saya, “Bagaimanakah sikap pemimpin 
negerimu di sana?” 

Saya menjawab, “Menurut hemat saya, kami semua menyukainya, 
la sangat baik hati dan dermawan. Apabila ada seseorang di antara kami 
yang untanya mati, maka ia pun akan menggantinya dengan unta yang 
lain. 
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Begitu pula halnya apabila ada seseorang di antara kami yang 
budaknya meninggal dunia, maka ia pun akan menggantinya dengan 
budak yang lain. Bahkan, ia tidak segan-segan untuk memberikan 
bantuan kepada rakyat yang membutuhkannya.” 

Aisyah berkata, “Sungguh saya tidak peduli terhadap apa yang 
telah dilakukan kepada Muhammad bin Abu Bakar, saudaraku sendiri. 
Tetapi, di sini, saya hanya hendak memberitahukan sesuatu yang pernah 
saya dengar langsung dari Rasulullah kepadamu. 

Pada suatu ketika, beliau pernah berdoa di dalam rumah saya ini, 
“Ya Allah , barang siapa yang menjadi pemimpin umatku dalam suatu 
hai lalu ia menyusahkan mereka , maka balaslah perbuatannya itu 
dengan kesusahan! Dan barang siapa yang menjadi pemimpin umatku 
dalam suatu hal , lalu ia bersikap lembut terhadap mereka, maka 
berikanlah kelembutan (kasih sayang) kepadanya !” {Muslim 6/7} 
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1214- Dari Tamim Ad-Daart RA, bahwasanya Nabi Muhammad SAW 
telah bersabda, “ Agama itu adalah nasihat” Kami bertanya, “Nasihat 
untuk siapa ya Rasulullah?” Rasulullah SAW menjawab, “ Nasihat untuk 
Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, para pemimpin kaum muslimin, dan kaum 
muslimin semua . ” {Muslim 1/53} 
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1215“ Dari Jabir berkata, “Saya telah berbai’at kepada Rasulullah SAW 
untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan memberi nasihat kepada 
setiap orang muslim.” {Muslim 1/54} 


Bab: Orang yang Menipu Rakyat dan Tidak Memberi Nasihat 

kepada Mereka 
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1216- Dari Hasan, dia berkata, “Pada suatu hari Ubaidillah bin Ziyad 
pergi menjenguk Ma’qil bin Yasar yang sedang menderita sakit yang 
menyebabkannya wafat. Ma’qil bin Ziyad berkata kepada Ubaidillah, 
“Ya Ubaidillah, aku ingin menceritakan kepadamu sebuah hadits yang 
aku dengar langsung dari Rasulullah. Seandainya saja aku masih 
mempunyai umur yang panjang, niscaya aku tidak akan menceritakannya 
kepadamu. Sesungguhnya, Rasulullah SAW telah bersabda, ‘ Barang 
siapa diberi kekuasaan oleh Allah untuk memimpin kaumnya , namun 
pada saat meninggal dunia ia adalah orang yang menipu rakyatnya , 
maka Allah akan mengharamkan baginya untuk masuk surga {Muslim 
6/9} 
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1217- Dari Hasan, bahwasanya ‘Aidz bin Amr — dan ia adalah salah 
seorang sahabat Rasulullah S A W— pernah datang menemui Ubaidillah 
bin Ziyad seraya berkata, “Hai anakku, sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya sejahat -jahat 
penggembala adalah penggembala yang berlaku kasar terhadap hewan 
gembalaannya sendiri. Oleh karena itu \ waspadailah dirimu agar jangan 
sampai termasuk golongan merekaV 

Selanjutnya, Ubaidillah bin Ziyad berkata, “duduklah! Sebenarnya 
kamu ini hanyalah salah seorang sahabat Nabi Muhammad SAW kelas 
rendahan.” 


‘Aidz bin Amr menjawab, “Apakah mereka itu mempunyai 
kelompok yang disebut sebagai sahabat kelas rendahan? Sebenarnya 
yang pantas disebut sahabat kelas rendahan adalah orang-orang setelah 
mereka dan juga yang selain mereka,” {Muslim 6/9} 
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1218“ Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Pada suatu hari, Rasulullah 
SAW hadir di tengah-tengah kami* Setelah itu beliau menyinggung dan 
menerangkan tentang nasib buruk orang-orang yang suka menipu dan 
berkhianat dengan sangat serius. Beliau SAW berkata, 4 Pada hari kiamat 
kelak, aku akan mendapati salah seorang di antara kalian datang dengan 
membawa seekor unta yang sedang melenguh di lehernya. 

Kemudian orang tersebut berseru, “Ya Rasulullah, tolonglah saya!” 
Maka aku (Rasulullah) menjawab, “ Aku tidak mampu memberikan 
suatu (pertolongan) untukmu. Semuanya telah aku sampaikan 
kepadamu ” 

Pada hari kiamat kelak, aku akan mendapati salah seorang di antara 
kalian datang dengan membawa seekor kuda yang meringkik di lehernya. 

Kemudian orang tersebut berseru, “Ya Rasulullah, tolonglah saya!” 
Maka aku (Rasulullah) menjawab seruannya, “ Aku tidak mampu 
memberikan suatu (pertolongan) untukmu. Semuanya telah aku 
sampaikan kepadamu 

Pada hari kiamat kelak, aku akan mendapati salah seorang di antara 
kalian datang dengan membawa seekor kambing yang sedang 
mengembik di lehernya. 

Kemudian orang tersebut berseru, “Ya Rasulullah, tolonglah saya!” 
Maka aku (Rasulullah) menjawab, u Aku tidak mampu memberikan suatu 
(pertolongan) untukmu. Semuanya telah aku sampaikan kepadamu 
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Pada hari kiamat kelak, aku akan mendapati salah seorang di antara 
kalian datang dengan membawa seorang manusia yang sedang menjerit 
di lehernya. 

Kemudian orang tersebut berseru, “Ya Rasulullah, tolonglah saya!” 
Maka aku (Rasulullah) menjawab, “Aku tidak mampu memberikan suatu 
(pertolongan) untukmu . Semuanya telah aku sampaikan kepadamu 

Pada hari kiamat kelak, aku akan mendapati salah seorang di antara 
kalian datang dengan membawa sehelai pakaian yang compang-camping 
di lehernya. 

Kemudian orang tersebut berseru, “Ya Rasulullah, tolonglah saya!” 
Maka aku (Rasulullah) menjawab, “Aku tidak mampu memberikan suatu 
(pertolongan) untukmu . Semuanya telah aku sampaikan kepadamu” 

Pada hari kiamat kelak, aku akan mendapati salah seorang di antara 
kalian datang dengan membawa harta yang berlimpah berupa emas dan 
perak di lehernya. 

Kemudian orang tersebut berseru, “Ya Rasulullah, tolonglah saya!” 
Maka aku (Rasulullah) menjawab, “Aku tidak mampu memberikan suatu 
(pertolongan) untukmu l Semuanya telah aku sampaikan kepadamu A” 

{Muslim 6/10} 
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1219- Dari Adi bin ‘Amirah A! Kindi, dia berkata, “Saya pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 4 Barang siapa di antara kalian 
yang aku tugaskan untuk melakukan suatu pekerjaan , lalu ia 
menyembunyikan sebatang jarum atau yang lebih kecil darinya , maka 
perbuatannya itu akan termasuk hasil korupsi yang akan dipertanggung 
jawabkannya pada hari kiamat kelak / 

Tiba-tiba seorang lelaki berkulit hitam yang berasal dari kaum 
Anshar berdiri mendekat kepada Rasulullah SAW seraya berkata, “Ya 
Rasulullah, kalau begitu saya akan tarik kembali tugas yang pernah 
engkau berikan kepada saya.” 

Rasulullah terkejut dan balik bertanya, “ Ada apa denganmu ?” 

Sahabat Anshar itu menjawab, “Saya telah mendengar bahwasanya 
engkau bersabda begini dan begitu.” 

Rasulullah SAW paham dan akhirnya berkata, “ Baiklah . Kalau 
begitu akan saya nyatakan sekarang bahwa barang siapa di antara 
kalian yang aku tugaskan untuk melaksanakan suatu pekerjaan, maka 
hendaklah ia melaksanakan dengan sejujur-jujurnya . Apa yang memang 
diberikan untuknya, maka ia boleh mengambilnya. Tetapi sebaliknya, 
apa yang memang dilarang untuknya , maka ia harus dapat menahan 
diri” {MusHm 6/12} 
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Bab: Pemberian Hadiah untuk Para Pemimpin 
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1220- Dari Abu Humaid As-Saidi RA, dia berkata, ‘"Rasulullah SAW 
pernah menugaskan seorang lelaki yang bernama Ibnu Lutbiah dari suku 
Al Asad 3 untuk mengurusi dan mengatur sedekah Bani Sulaim. 

Usai melaksanakan tugas, lelaki tersebut langsung menghitung- 
hitung hasilnya. Lalu ia berkata, ‘ini adalah harta engkau, sedangkan 
yang ini merupakan hadiah untuk saya,’' 

Melihat itu, Rasulullah SAW langsung berkata kepadanya, 
“ Mengapa kamu tidak duduk dan berdiam diri saja di rumah bapak dan 
ibumu hingga datang hadiah kepadamu, kalau kamu memang benar- 
benar orang yang jujur?” 

Kemudian beliau pun mulai berpidato di hadapan kami. Setelah 
memanjatkan puji-pujian kepada Allah, beliau bersabda, “Amma ba’du. 
Sesungguhnya aku menugaskan seorang lelaki di antara kalian untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan yang dikuasakan Allah kepadaku. 
Sekembali dari pekerjaannya, lelaki tersebut berkata, ‘Ya Rasulullah, ini 
adalah harta engkau, sedangkan yang ini merupakan hadiah yang 
dipersembahkan khusus untuk saya/ Lalu aku katakan kepadanya, 
‘Mengapa kamu tidak duduk dan berdiam diri saja di rumah orang tuamu 
hingga datang hadiah kepadamu, kalau kamu memang benar-benar orang 
yang jujur?’ 


3 Dalam naskah kitab Shahih Muslim tertulis "‘Al Azdi”. Mereka adalah Azad Syamidah. 
Nama mereka bisa disebut Al Azad dan Al Asad 
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Demi Allah, siapapun di antara kalian yang mengambil sesuatu 
yang bukan haknya, maka di akhirat kelak ia akan bertemu dengan Allah 
dengan membawanya. 

Sungguh aku akan mendapati salah seorang di antara kalian 
bertemu dengan Allah Subhanahu wa Ta'ala sambil membawa seekor 
unta atau sapi yang melenguh, atau seekor kambing yang mengembik.” 

Lalu beliau mengangkat kedua tangannya tinggi-tinggi hingga 
terlihat kedua ketiaknya yang berwarna putih. Selanjutnya, beliau pun 
bersabda, 11 Ya Allah ya Tuhanku, bukankah aku telah menyampaikannya? 
Mataku melihat dan telingaku mendengar ” {Muslim 6/11-12} 


Bab: Berbaiat kepada Nabi SAW Di bawah Pohon untuk Tidak 

Melarikan diri (dalam Peperangan) 



1221- Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Pada hari perang 
Hudaibiyah, kami berjumlah seribu empat ratus orang. Lalu kami 
bersama-sama membaiat Rasulullah SAW, sedangkan Umar memegangi 
tangannya di bawah pohon Samurah. Setelah itu ia berkata, “Saya 
berbaiat kepada Rasulullah SAW untuk tidak melarikan diri dan bukan 
untuk mati ” {Muslim 6/25} 
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1222- Dari Salim bin Abu Ja’ad, dia berkata, “Saya pernah bertanya 
kepada Jabir bin Abdullah mengenai jumlah sahabat-sahabat yang hadir 
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dalam peristiwa Hudaibiyah.” Lalu Jabir bin Abdullah menjawab, 
“Meskipun kami berjumlah seratus ribu pada saat itu, tempat tersebut 
tetap akan dapat menampung kami. Tetapi, pada saat itu, kami hanya 
berjumlah seribu lima ratus orang saja/’ (Muslim 6/26} 
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1223“ Dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata, “Para sahabat yang hadir 
di bawah pohon dalam peristiwa Hudaibiyah itu berjumlah seribu tiga 
ratus orang. Hal itu berarti ada seperdelapan jumlah sahabat Muhajirin.” 

(Muslim 6/26) 


Bab: Berbaiat untuk Mati 
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1224“ Dari Yazid bin Ubaid, dia berkata, “Saya pernah bertanya kepada 
Salamah, “Untuk apakah kalian berbaiat kepada Rasulullah SAW pada 
peristiwa Hudaibiyah?” 

Salamah menjawab, “Kami berbaiat untuk mati.” (Muslim 6/27} 


Bab: Berbaiat untuk Menaati dan Melaksanakan sesuai 

Kemampuan 
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1225- Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Kami pernah berbai’at 
kepada Rasulullah SAW untuk patuh dan taat.” Kemudian Rasulullah 
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berkata kepada kami, “ Dalam hal yang kamu mampu melaksanakan ?’ 

{Muslim 6/29} 


Bab: Baiat untuk Patuh dan Taat Kecuali Jika Melihat 

Kekufuran yang Nyata 
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1226- Dari Junadah bin Abu Umayyah, dia berkata, “Pada suatu hari 
kami pernah menjenguk Ubadah bin Shamit yang sedang sakit. Lalu kami 
bertanya kepadanya, “Hai Ubadah, ceritakanlah kepada kami suatu hadits 
yang pernah kamu dengar dari Rasulullah S A W. Mudah-mudahan Allah 
akan memberikan manfaat dan kebajikan kepadamu.” 

Lalu Ubadah bin Shamit mulai bercerita, “Rasulullah memanggil 
kami. Kemudian kami pun membaiat beliau. Di antara yang beliau 
tekankan kepada kami ialah supaya kami bersumpah untuk selalu tunduk 
dan taat dalam keadaan suka maupun duka, dalam keadaan kesulitan 
ataupun kemudahan, bahkan dalam keadaan yang harus mengalahkan 
kepentingan kami sekalipun. 

Selain itu, ditekankan juga kepada kami agar tidak mempersoalkan 
suatu perkara yang telah berada di tangan ahlinya. 

Selanjutnya beliau bersabda, “Kecuali jika kamu melihat kekufuran 
yang jelas-jelas berada di sampingmu dan mengabaikan kepentingan 
Allah ” {Muslim 6/17} 
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Bab: Ujian bagi Wanita-wanita Mukmin Apabila Mereka Hijrah 

ketika Berbai’at 


✓ * 


ciir 'Jlj Al y/j ^ ->YTV 


^ ^ ^ A * 

0 ^ ^ ✓ o. Z’ ^ |< 




✓ 

^ p 


/ / 


p ✓ 

✓ O 4 . / P- J # . -'O I 4 ^ 






✓ 

\ 


vP v O ✓ ^ O S 9> y 0 „ 

.-4JJU- cJb cV^f y*l Jt (^jj Vj 4«b jTj-w 


✓ / 
r ^ 


/ ✓ 


v* ^ ^ 

t v' -f 0 4 


/ fl / 


✓ / / ✓ 
* ^ i . i ; 


iLkJb 

y v w w • v o r 

/ / / / 

4 p <i)i jw, j 40 ^ i«Jy 4 asi oj>( 4 iL} 4^ 

- ✓ ✓ ✓ ✓ > /• 

5 Vj -U 3 jilLui 


/ y y p 


./ / * ✓ 


M j dJvi c^!>\30u <ui t-bs ol Jb aAp 

Cu \i Ib *ilIh jk jhj 4^ ^ J4 i»» J4o &S s «sr, :i4 


X* v' 


4r 'JLj 4^ ^ jfc* & j Aj ty Lis Sj cJuj & 

* ^ ✓ 

as jbs-f iSi "4 OlTj <is ofy>l 


y 

/■ / 


J* 


1227- Dari Aisyah R A, istri Rasulullah S A W, bahwasanya ia berkata, 
“Apabila wanita-wanita mukmin pergi berhijrah kepada Rasulullah 
SAW, maka mereka juga akan diuji. Hal ini berdasarkan firman Allah 
Azza wa Jali a 4 Hai Nabi, apabila datang kepadamu wanita-wanita 
beriman untuk mengadakan janji setia (baiat), bahwa mereka tidak akan 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak 
akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya , tidak akan berbuat 
dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak 
akan mendurhaka i mu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji 
setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka . 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang . ’ 
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Aisyah berkata, “Barang siapa di antara wanita-wanita mukmin 
yang telah menyatakan ikrar ini, maka berarti ia telah menyatakan suatu 
ujian dan cobaan.” 

Pada saat wanita-wanita beriman itu telah menyatakan ikrarnya 
tersebut, maka Rasulullah SAW bersabda kepada mereka, “Sekarang 
pergilah kalian , karena aku telah membaiat kalian semua!” 

“Demi Allah, ketika melakukan pembaiatan tersebut, Rasulullah 
SAW sama sekali tidak menyentuh tangan seorang pun dari wanita- 
wanita mukmin tersebut. Dengan demikian, nyatalah bahwa beliau 
melakukan pembaiatan itu hanya dengan ucapan saja.” 

Aisyah berkata, “Demi Allah, Rasulullah SAW tidak pernah 
memerintahkan wanita-wanita mukmin itu kecuali dengan apa yang 
memang telah diperintahkan Allah. Selain itu, Rasulullah tidak pernah 
menyentuh tangan (bersalaman) salah seorang wanita mukmin walau 
hanya sekalipun. Tetapi beliau membaiat mereka dengan ucapan, 'Aku 
telah membaVat kalian semua\ setelah itu selesai.” {Muslim 6/29} 


Bab: Taat Terhadap Pemimpin 
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1228- Dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Barang siapa yang taat kepadaku , berarti ia taat kepada Allah Barang 
siapa yang durhaka kepadaku f berarti ia telah durhaka kepada Allah. 
Barang siapa yang taat kepada pemimpin, berarti ia telah taat kepadaku. 
Barang siapa yang durhaka kepada pemimpin , berarti ia telah durhaka 
kepadaku {Muslim 6/13} 
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Bab: Patuh dan Taat kepada yang Mengamalkan Kitab 

Suci Allah SWT 
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1229- Dari Yahya bin Hushain dari neneknya, Ummu Hushain, dia 
berkata, “Saya pernah mendengar nenek saya bercerita, ‘Dulu saya 
pernah ikut serta pergi haji bersama Rasulullah SAW dalam haji Wada\ 
Pada saat itu Nabi Muhammad SAW telah bersabda, “ Seandainya 
seseorang yang ditugaskan untuk memimpin kalian itu adalah seorang 
budak yang hitam, namun budak tersebut melakukan segala sesuatu 
berlandaskan kitab suci Al Qur ' an , maka kalian harus tetap tunduk dan 
patuh kepadanya {Muslim 6/15} 


Bab: Tidak Ada Ketaatan dalam Kemaksiatan kepada Allah, 
Ketaatan Itu Hanya Ada dalam Perbuatan yang Ma’ruf (baik) 
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1230“ Dari Afi RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah mengutus satu 
pasukan dan menunjuk salah seorang sebagai pemimpin mereka. 

Lalu, pada suatu ketika, komandan tersebut menyalakan api seraya 
berkata kepada mereka, para anak buahnya, “Masuklah kalian ke dalam 
api itu!” 

Ternyata, ada beberapa orang anak buah yang mematuhi 
perintahnya dan bermaksud ingin masuk ke dalam api tersebut. Namun, 
ada pula sebagian dari mereka yang menolak dan berkata kepada sang 
komandan, “Kami menolak perintah itu dan kami akan lari menghindar 
dari api tersebut!” 

Ketika peristiwa itu dilaporkan kepada Rasulullah SAW, ternyata 
beliau berkata kepada mereka yang mematuhi perintah komandan 
tersebut, “ Kalau saja kalian tetap mematuhi perintah komandan kalian 
dan memasuki api tersebut , maka sampai hari kiamat pun kalian akan 
tetap berada di sana ” 

Sedangkan kepada mereka yang menolak dan membangkang 
perintah komandan tersebut, Rasulullah berkata dengan kata-kata yang 
baik, “ Tidak ada ketaatan dalam bermaksiat kepada Allah, sesungguhnya 
ketaatan itu hanyalah pada yang maruf (hal-hal yang baik) y {Muslim 
6/15} 


Bab: Apabila Diperintahkan untuk Berbuat Maksiat, maka Tidak 
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1231- Dari Ibnu Umar RA dari Nabi Muhammad SAW, belaiu bersabda, 
“ Patuh dan taat terhadap apa yang ia sukai maupun yang tidak ia sukai 
merupakan kewajiban bagi setiap muslim, kecuali jika ia diperintahkan 
untuk melakukan suatu perbuatan maksiat \ Apabila ia diperintahkan 
untuk melakukan perbuatan maksiat , maka tidak ada alasan baginya 
untuk patuh dan taat kepada perintah tersebut {Muslim 6/15} 
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Bab: Taat kepada para Pemimpin, Meskipun Mereka Tidak 

Memberikan Hak 
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1232“ Dari Wa'il A! Hadhrami, dia berkata, “Salama bin Yazid Al JuTi 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah, bagaimana 
menurut pendapat engkau jika ada para pemimpin di tengah-tengah kami 
yang selalu menuntut haknya kepada kami, tetapi mereka sendiri enggan 
untuk memberikan hak kami yang ada pada mereka. Apakah yang akan 
engkau perintahkan kepada kami saat itu?” 

Ternyata, setelah mendengar pertanyaan tersebut, Rasulullah malah 
berpaling darinya. Bahkan ketika pertanyaan itu diulang sampai tiga kali, 
beliau masih tetap saja terdiam dan tidak memberikan komentarnya. 

Setelah didesak oleh Asy’ats bin Qais, akhirnya beliau menjawab 
pertanyaan tersebut dan bersabda, “ Kalian harus tetap patuh dan taat . 
Karena , bagaimanapun, mereka akan menanggung perbuatan mereka 
sendiri dan kalian juga akan menanggung perbuatan kalian sendiri .” 
Dalam satu riwayat Wa'il berkata, “Al Asy’ats mendesaknya, maka 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Taatilah dan patuhilah , sesungguhnya atas 
mereka apa yang telah mereka perbuat dan atas kamu apa yang telah 
kamu perbuat.'” {Muslim 6/19} 
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Bab: Pemimpin yang Baik dan Pemimpin yang Buruk 
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1233- Dari Auf bin Malik RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“ Para pemimpinmu yang baik adalah mereka yang kamu cintai dan 
mereka pun mencintaimu; mereka membacakan shalawat kepada kamu 
dan kamu pun membacakan shalawat kepada mereka. 


Sedangkan para pemimpinmu yang jahat adalah mereka yang 
kamu benci dan mereka pun membencimu; kamu mengutuk mereka dan 
mereka pun mengutukmu ” 


Salah seorang sahabat ada yang bertanya, “Ya Rasulullah, bolehkah 
kami menyerang mereka, para pemimpin yang buruk, dengan pedang 
dalam kondisi seperti itu?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Janganlah kamu sekalian menyerang 
mereka, selama mereka masih melaksanakan shalat bersama kalian. 
Ketahuilah, barang siapa yang dipimpin oleh seorang penguasa, lalu ia 
melihat penguasa tersebut melakukan suatu perbuatan maksiat, maka 
hendaklah ia hanya membenci kepada perbuatannya saja dan tidak 
melepaskan kepatuhan kepadanya.” {Muslim 6/24} 
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Bab: Menolak Perintah para Pemimpin dan Tidak Memerangi 
Mereka Selama Mereka Melaksanakan Shalat 
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1234™ Dari Ummu Salamah RA, istri Rasulullah SAW, bahwasanya 
Rasulullah telah bersabda, “Sesungguhnya ada beberapa pemimpin yang 
akan ditugaskan untuk memimpinmu. Tetapi kamu tidak menyukai 
mereka dan bahkan mengingkari perintahnya. Barang siapa yang tidak 
menyukainya , maka ia akan terbebas dari dosa . Barang siapa yang 
mengingkarinya > maka ia akan selamat , kecuali orang yang rela dan mau 
mengikutinya 

Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, bolehkah kami memerangi 
pemimpin-pemimpin seperti itu?” 

Rasulullah SAW menjawab, “ Tidak boleh selama mereka masih 
tetap melaksanakan shalat” (Maksudnya, barang siapa yang membenci 
dengan hatinya, maka ia boleh mengingkari dengan hatinya pula). 
{Muslim 6/23} 


Bab: Anjuran untuk Bersabar dalam Menghadapi Pemimpin 
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1235- Dari Usaid bin Hudhair, bahwasanya ada seorang lelaki dari kaum 
Anshar yang datang menemui Rasulullah SAW dan bertanya, “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau tidak menugasi saya sebagaimana engkau 
telah menugasi si fulan?” 

Rasulullah pun menjawab, “ Sepeninggalku kelak, kamu akan 
mendapatkan para pemimpin yang egois. Oleh karena itu, bersabarlah 
hingga kita bertemu di telaga surga nanti /” {Muslim 6/19} 


Bab: Perintah untuk Tetap Berada dalam Barisan Jama’ah Kaum 

Muslimin ketika Terjadi Bencana (Fitnah) 
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1236- Dari Hudzaifah bin Al Yaman R A, dia berkata, “Pada suatu ketika, 
kaum muslimin bertanya kepada Rasulullah tentang masalah kebajikan. 
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sedangkan saya justru bertanya kepada beliau tentang keburukan karena 
khawatir akan menimpa pada diri saya. Lalu saya pun berkata kepada 
beliau, 14 Ya Rasulullah, sesungguhnya dahulu kami pernah berada dalam 
masa jahiliah dan keburukan. Kemudian Allah SWT berkenan untuk 
menganugerahkan kebajikan ini kepada kami. Yang menjadi pertanyaan 
saya adalah apakah setelah kebajikan ini akan ada keburukan yang lain?” 

Rasulullah SA W menjawab, “Ya* 

Lalu saya bertanya lagi, “Apakah setelah kejahatan itu akan ada 
kebajikan yang lain?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Ya, tetapi sayangnya ada yang 
menodai” 

Saya bertanya lagi, “Apa itu yang menodainya?” 

Rasulullah menjawab, “Suatu saat kelak ada suatu kaum yang 
melaksanakan sunnah selain simnahku, mencari petunjuk yang bukan 
petunjukku , dan di antara mereka ada yang telah kamu kenal dan ada 
pula yang belum kamu kenal * 

Setelah itu saya bertanya lagi, “Apakah setelah kebajikan itu akan 
datang kejahatan yang lain?” 

Rasulullah SAW menjawab, “Ya. Suatu saat kelak akan muncul 
da V yang menyerukan ke pintu-pintu neraka jahanam. Barang siapa 
yang menyambut setuan tersebut , maka ia akan terjerumus ke 
dalamnya ” 

Saya bertanya lagi, “Ya Rasulullah, jelaskanlah kepada kami 
siapakah mereka itu?” 

Rasulullah SAW menjawab, “ Mereka itu adalah suatu kaum yang 
kulitnya sama dengan kulit kita dan berbicara dengan menggunakan 
bahasa kita” 

Saya bertanya lagi kepada beliau, “Ya Rasulullah, bagaimanakah 
menurut pendapat engkau jika hal itu sampai saya alami sendiri? Apa 
yang harus saya lakukan?” 

Rasulullah SAW' menjawab, “Kamu harus tetap bersama jama'ah 
kaum muslimin dan pemimpin mereka” 

Saya bertanya lagi, “Bagaimana seandainya kaum muslimin itu 
tidak memiliki jama’ah dan juga tidak memiliki seorang pemimpin?” 
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Rasulullah SAW menjawab, “Kalau demikan keadaanya \ maka 
kamu pun boleh mengasingkan diri. Meskipun kamu ( tidak memperoleh 
makanan dan) hanya menggigit akar pohon hingga mati , dan engkau 
tetap pada sumahku ” {Muslim 6/20} 


Bab: Orang yang Keluar dari Ketaatan dan Meninggalkan 

Jama’ah 

. ^ ^ ^ ^ /■ j A * * z 

J** j* 4»l Ojij* J* Trv 

St si , v n « - 


4 pLJ?J| 


- i -* -y ' * i Vt' * " 

y (4w 2 .P j I 4<U-.OaJ L^2XJ *U^P 4jIj C->x_> Jjli j 

^ ^ -f ' 4 * * 

I-*-' , • " l'!**" J °. " -'f l' ' 0 " - "’t i' j i — " 

4 W& J w-^ j*0J J*" C?* 3 <LLA 3 4 «../ 3 , P 

✓ ^ <* ^ -'V z' V* 


,» o ’H y O . . 

3 J ‘cr* 


✓ a J d 




<n/i f> .41* 


1237- Dari Abu Hurairah RA dari Nabi Muhammad SAW, beliau 
bersabda, “Barang siapa yang keluar dari ketaatan dan memisahkan diri 
dari jama * ah , lalu ia mati , maka kematiannya itu adalah kematian secara 
jahiliah 

Barang siapa yang berperang secara membabi buta dan emosi 
karena membela dan mempertahankan harga diri marganya , lalu ia 
terbunuh , maka terbunuhnya itu dalam keadaan jahiliah 

Barang siapa yang memerangi umatku tanpa memperhatikan 
mereka yang baik dan mereka yang jahat, juga tanpa mempe didikan 
keselamatan orang yang seharusnya dijaga , serta tidak mempedulikan 
janji yang telah dibuat sendiri, maka ia bukan termasuk dalam 
golonganku dan aku pun bukan termasuk dari golongannya” {Muslim 
6/21} 
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1238- Dari Nafi, dia berkata, “Pada suatu ketika, Abdullah bin Umar 
berkunjung ke rumah Abdullah bin MuthP. Kebetulan pada saat itu 
tengah terjadi ketegangan suhu politik di zaman pemerintahan Yazid bin 
Mua’wiyah. Abdullah bin MuthP memerintahkan pelayannya untuk 
mempersilahkan dan melayani tamu tersebut, yaitu Abdullah bin Umar. 
Akan tetapi, Abdullah bin Umar mencegah dan berkata kepadanya, 
‘Sebenarnya kedatangan saya ke rumahmu ini bukanlah untuk bertamu. 
Tetapi, saya hanya ingin menyampaikan kepadamu sebuah hadits yang 
pernah saya dengar dari Rasulullah SAW yang berbunyi, “ Barong siapa 
yang melepaskan tangan dari ketaatan , maka di hari kiamat kelak ia 
akan menemui Allah dalam keadaan tidak mempunyai hujjah (argumen) 
sama sekali Dan barang siapa yang meninggal dunia dalam keadaan 
tidak berbai ’at, maka ia mati secara jahiliah ” {Muslim 6/22} 


Bab: Orang yang Memecah Belah Persatuan Umat Islam 
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1239- Dari ‘Arfajah RA, dia berkata, “Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, * Sesungguhnya akan muncul berbagai fitnah 
dan hal-hal yang baru. Oleh karena itu , barang siapa memecah belah 
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persatuan umat Islam , maka tebaslah ia dengan pedang (bunuhlah), 
siapapun dia orangnya : {Muslim 6/22} 


Bab: Barang Siapa Memerangi Kami, maka Ia Bukan Termasuk 

Golongan Kami 
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1240- Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “ Barang siapa memerangi kami , mafa /a feufow termasuk 
golongan kami. Barang siapa melakukan kecurangan kepada kami , maka 
ia bukan termasuk golongan kami ” {Muslim 1/69} 


Bab: Anjuran untuk Berpegang Teguh kepada Tali Agama Allah 

dan Meninggalkan Perpecahan 
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1241- Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘ Sesungguhnya ada tiga hal yang Allah senangi dari kalian 
dan ada tiga hal yang Allah benci dari kalian . Allah Subhanahu w a 
Ta 'ala sangat senang kepada kalian jika kalian beribadah dan 
menyembah hanya kepada Allah tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun, dan selalu berpegang teguh kepada tali agama Allah 
serta tidak berpecah belah Allah Subhanahu wa Ta’ala sangat benci 
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kepada kalian jika kalian banyak bicara ; banyak bertanya dan meminta , 
dan menghambur-hamburkan harta {Muslim 5/130} 


Bab: Menolak Hal yang Baru (dalam Masalah Agama) 
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1242- Dari Sa’ad bin Ibrahim, dia berkata, “Saya pernah bertanya kepada 
Al Qasim bin Muhammad tentang seorang lelaki yang mempunyai tiga 
rumah. Setelah itu, ia mewasiatkan sepertiga tiap-tiap rumah darinya. Al 
Qasim bin Muhammad berkata, ‘Semua wasiat itu dikumpulkan dalam 
satu rumah.’ Kemudian ia berkata, “Aisyah pernah menceritakan kepada 
saya bahwasanya Rasulullah SAW telah bersabda, “ Barang siapa 
melakukan suaiu amal yang tidak termasuk amalan agama kami , maka 
sesungguhnya amalan itu tertolak ” {Muslim 5/132} 


Bab: Orang yang Menganjurkan Orang Lain untuk Berbuat 
Baik, Tetapi Ia Sendiri tidak Melakukannya 
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1243- Dari Usamah bin Zaid RA, dia berkata, “Seseorang bertanya 
kepadanya, ‘Hai Usamah, mengapa kamu tidak datang menemui Utsman 
dan mengajaknya berbicara?’ 

Usamah menjawab, “Apakah kamu menduga bahwasanya saya 
tidak mengajaknya berbicara dan berdialog melainkan kamu hanya 
mendengarkannya saja. Demi Allah, saya telah mengajaknya berdialog 
tanpa saya buka suatu permasalahan di mana sayalah yang akan menjadi 
orang yang pertama kali membukanya. Dan saya pun tidak akan 
mengatakan sesuatu kepada seseorang yang kelak akan menjadi 
pemimpin saya. 

Sesungguhnya ia itu orang yang baik setelah saya mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Pada hari kiamat kelak seseorang akan 
digiring ke neraka dan dicampakkan ke dalamnya. Setelah itu , usus-usus 
perutnya akan keluar terburai dan ia berputar-putar seperti keledai yang 
berputar-putar pada mesin penggiling gandum . 

Tak lama kemudian , para penduduk neraka berkumpul di 
sekelilingnya dan bertanya, “Hai fulan, mengapa kamu berada di sini? 
Bukankah kamu telah menganjurkan kami untuk berbuat ma'ruf dan 
mencegah kami dari perbuatan munkar? ” 

Lelaki itu menjawab, “Ya. Dulu saya memang orang yang sering 
menganjurkan orang untuk berbuat baik, tetapi say>a sendiri tidak 
melaksanakannya . Saya melarang orang lain untuk berbuat munkar, 
tetapi saya sendiri malah melakukannya {Muslim 8/224} 
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